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The meost important about Evaluation-of Government Regulation Number 53
Year 2010, article®3 about disciplines the government employees officer. In
carrying out the obligation of office surroundings every person there is a
disciplined and some people were undisciplined. That means everyone has a
difference.in discipline that effect in the working area. This information can
improve understanding and motivation realized the policy made by the
government. In addition, help to improve your results best in work and
discipline. The research focused knowing the level of discipline government
employees in socializing in the neighborthood work. In this research,
researcher uses Quantitative as the research design. The population of this
research is all Governmen Employees at Camat oficce Bunguran Timur
Kabupaten Natuna and the samples of the research are 24 person of Camat
office Bunguran Timur: ,.Type sample of ‘this. research is non-probably
samples. Non —probably sample, is\sampling where the inherent data without
having to choose because it meets the criteria and required to answer the
problem formulation. This research uses questionnaire as the instrument. The
findings show constraints in the implementation of the discipline at Camat
office Bunguran Timur Kabupaten Natuna lack of understanding, lack of
motivation and need soeialization of he leadership.

Keywords : Evaluation of the implementation of regional regulations and
employee discipline
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BAB1
PENDAHULUAN

A. latar belakang masalah

ditetapkan denga 12 0 ; h ang tertib dan
lancar merupake t utama bagi te ud emerintahan yang

tertib dan lanca : gkin aka \ permasalahan diatur

masyarakat untuk mengembangkan kemampuan dan kreatifitasnya demi mencapai
tujuan bersama (Rasyid,2002;14).Undang-undang nomor 23 tahun 2014 tentang
pemerintah daerah mengandung semangat demokrasi,pemberdayaan masyarakat
dan otonomi asli serta memberi peluang dan kesempatan kepada daerah untuk
mengatur dan mengurus rumah tangga nya sendiri sesuai dengan kebutuhan dan

kemampuan masing-masing pemerintah daerah.
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Pemerintah daerah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh pemerintah
daerah dan DPRD menurut azas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip

otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik

digariskan : bukaa ng meliputi ;

melindungi gene angsa sid mpah  darah
indonesia,mema : ._- um, r hidupan bangsa dan
melaksanakan ketertiba 1 yang berdasarkar an,perdamaian abadi
dan keadilan se Sejak di 1o R ndonesia Nomor

22 Tahun ¢ mtaha dengan daerah

Menurut Apter (dalam Syafie,2005;23) Pemerintah itu merupakan satuan
anggota yang paling umum yang (a) memiliki tanggung jawab tertentu untuk
mepertahankan sistem yang mencakupnya, itu adalah bagian dan (b) monopoli
praktis mengenai kekuasaan paksaan.Salah satu aspek yang sangat penting dalam
melaksanakan fungsi pemerintahan adalah melayani masyarakat dari berbagai

aktivitasnya dan untuk itulah maka pemerintah membentuk sistem administrasi
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dan birokrasi dari pemerintahan tingkat yang tertinggi hingga pemerintahan di

tingkat yang terendah agar dapat memberi pelayanan yang lebih optimal bagi

seluruh masyarakat dalam fungsinya sebagai pelayanan masyarakat.

TAS IS

elama 1ni

pemerintahs agi C . agl akni,pelayanan,

pemberdaya

Fung ng dari suatu

pemerintah, dari pelayanan

yang ada dalam masyarakat dan juga harus mampu mengkoordinir segala tuntutan
yang ada. Meningkatkan tuntutan tersebut maka akan terjadi juga peningkatan
tugas dan tanggung jawab semua aparatur pemerintah baik ditingkat pusat

maupun ditingkat daerah.

Disiplin dapat didefinisikan sebagai sutatu sikap menghormati, menghargai,

patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis
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maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk
menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang

diberikan kepadanya (Sastrohadiwiryo, 2003;305). Oleh karena itu, dalam sebuah

organisasi, lemba 'ﬁ peru isi al ataupun karyawan
san 1 “ ‘ .e
gat d 1] a .
didalam nya ag keri ' 6
bl

a yang ada

Kedisiplinan pegawai perlu dilakukan penanganan secara jelas karena pada
dasarnya mencerminkan prestasi kerja seorang pegawai itu sendiri. Pada dasarnya
banyak indikator yang mempengaruhi tingkat disiplin kerja pegawai negeri
maupun anggota suatu organisasi, diantaranya adalah kematangan kognisi
(pengetahuan dan perhatian tanggung jawab kerja), budaya kerja, serta peran

kepemimpinan yang ada dalam organisasi tersebut. PNS selama ini dipersepsi
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o e

oleh masyarakat sebagai aparat pemerintah yang mempunyai tingkat disiplin yang

rendah.

Dasar Negara
Republik Ind Indonesia dan

Pemerintah.

d. Mentaati segala

Melaksanakan sada PNS dengan penuh

Mengutamakan kepenting
/ atau golongan.
Memegang rahasia jabatan yang
dirahasiakan.

Bekerja dengan jujur, tertib, cermat, dan bersemangat untuk kepentingan Negara.
Melaporkan dengan segera kepada atasannya apabila mengetahui ada hal yang
dapat membahayakan atau merugikan Negara atau Pemerintah terutama di bidang
keamanan, keuangan, dan materil.

Masuk kerja dan mentaati ketentuan jam kerja.

Mencapai sasaran kerja pegawai yang ditetapkan.

Menggunakan dan memelihara barang-barang milik Negara dengan sebaik-
baiknya.

Memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada masyarakat.

Membimbing bawahan dalam melaksanakan tugas.

Memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengembangkan karier, dan

atnya atau menurut perintah harus
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g. Menaati peraturan kedinasan yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang.

Dengan melihat kewajiban PNS tersebut maka dapat diketahui PNS wajib

mematuhi setiap aturan yang bersifat kedinasan dan menjalankannya sesuai

perintah atasan.Seg jalam pasal 4 tentang i
“‘\\\\\\“ "
1 orang lain
ara lain dan / atau
d. Bekerja

masyaraka
e. Memiliki,

aga swadaya

meminjamkan

barang-bara surat beharga
milik Nega - -

f. Melakukan ke : lengan atasan, te vahan, atau orang
lain didalam n i lua _' kungan kerjan '_ : uk keuntungan
pribadi, go an, atau pihak lain, yang secara le atau tidak langsung
merugikan Neg

pun baik secara

g. Memberi ata
6 diangkat dalam

langsung ata
jabatan.

Selain dari itu tingkat hukuman disiplin terdiri dari : Pasal 7 PP No 53

tahun 2010 antara lain adalah :

(1) Tingkat hukuman disiplin terdiri dari :
a. Hukuman disiplin ringan

b. Hukuman disiplin sedang
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c. Hukuman disiplin berat
(2) Jenis hukuman disiplin ringan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri

dari :

Teguran lisan

G
>
(3) Jenis hu an disiplin’ sedar pada 2 (1) huruf b

a. penundaan
b. penundaan
C. penurunan pan

(4) Jenis huku ; ana da ayat (1) huruf ¢ terdiri

dari :

O A0 oD
ho]
g
o
o
o
)
&
=
o
2

Pembatasan penelitiar da P point 11 tentang masuk kerja dan
nenaati ketentuan jam kerja.
Maka dengan demikian diketahui bahwa dalam pasal 1 yang menyatakan
tentang disiplin mempunyai hubungan erat dengan pasal lainnya seperti pasal 3
dan 4 merupakan kewajiban pegawai dan larangan bagi pegawai, yang mana
setiapnya harus dijalankan dengan baik. Evaluasi pelaksanaan PP nomor 53

Tahun 2010 Tentang Dissplin Pegawai Negeri Sipil dapat kita lihat pada



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

lingkungan kerja pegawai Kantor Camat di Kecamatan Bunguran Timur

Kabupaten Natuna.

Disiplin PNS khususnya pada pasal 3 tentang kewajiban PNS telah disebutkan

bahwa setiap PNS harus mentaati ketentuan jam kerja dan memberikan pelayanan
sebaik-baiknya kepada masyarakat, tetapi kenyataannya pegawai kantor camat

ranai masih mengabaikan peraturan tersebut.

Kantor Camat Ranai merupakan suatu jaringan pelayanan masyarakat

yang meyajikan berbagai bahan dan kegiatan pengaturan hak sesuai kegiatan
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masyarakat.Adapun absensi pegawai kantor Camat Bunguran Timur pada Tahun

2016 Yang terdapat pada tabel di bawah ini.

Tabel I.I : Absensi Pegawai Kantor Camat Bunguran Timur Tahun 2017

bagi masyarakat Kecamatan Bunguran Timur. Setiap organisasi pemerintahan

selalu ingin meningkatkan disiplin kerja pegawainya semaksimal mungkin dalam
batas-batas kemampuan organisasi. Apabila pemimpin organisasi lalai dalam
memperhatikan maka disiplin kerja karyawan akan menurun dan pelayanan
terhadap masyarakat secara otomatis akan menurun juga. Sebagai organisasi

pemerintahan yang memberikan pelayanan terhadap masyarakat, sangat
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10

diperlukan kedisiplinan yang tinggi dari setiap pegawai dikantor Camat Bunguran

Timur.

Sadar akan pentingnya kedisiplinan tersebut, dalam hal ini adalah

%l
2

Honorer),

Table 1.2 :

aANNAAN2

Qa‘\\‘;

Disiplin dikantor Camat b

pegawai-pegawai kantor camat
bunguran timur selaku sumber daya manusia belum optimal dalam menerapkan
disiplin kerja, banyak fenomena-fenomena yang terjadi pada disiplin pegawai
dikantor Camat Ranai. Identifikasi masalah yang penulis temukan dilapangan

yaitu :



I.

11

Masih terdapat pegawai yang melanggar jam kerja yaitu yang datang dan pulang
kerja tidak sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku tanpa adanya
kepentingan resmi dan saat jam kerja masih banyak pegawai yang duduk-duduk di
kantin saat belum jam istirahat ataupun sesudah istirahat.

Masih terdapat sejumlah pegawai yang pulang kantor lebih awal dari jadwal yang
telah ditentukan.

Masih terdapat pegawai yang-tidak mentaati-peraturan pemerintah, dan tidak
mendapatkan_sanksi ‘dari Pimpinan dan melaksanakan peraturan. tentang disiplin
pegawai negeri sipil mentaati dan memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada
masyarakat dan sanksi yang diiberikan kepada pegawai yang kurang disiplin
terdapat pada pasal 6 peraturan |perundangan-undangan pidana, PNS yang
melakukan pelanggaran dijatuhi hukuman disiplin.

Berdardasarkan latar belakang masalah dan gejala di atas, maka penulis
tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan judul “Evaluasi Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 Tentang Disiplin Pegawai

Negeri Sipil Di Kantor Camat Bunguran Timur Kabupaten Natuna”.

B. Rumusan Masalah

Guna mengetahui /aktualisasi Peraturan ‘Pemerintah” Nomor 53 Tahun
2010 Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil, khususnya di Kantor camat
Kecamatan Bunguran Timur dan berdasarkan dari fenemena-fenomena di atas,
maka dapat ditarik “suatu rumusan masalah, yaitu : Bagaimana Evaluasi
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomer 53 Tahun 2010 Tentang Disiplin
Pegawai Negeri Sipil Di Kantor Camat Bunguran Timur Kabupaten Natuna
? dan Apakah Faktor yang Mempengaruhi dari Evaluasi Peraturan
Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil Di

Kantor Camat Bunguran Timur kabupaten Natuna?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

i
~
o
=]
=
=
S

3. Memberikan wacana untuk melakukan langkah-langkah terbaik mencapai
disiplin sehingga kinerja pegawai pun jauh lebih baik, terutama dalam
melayani masyarakat.

4. Penulis berharap hasil penelitan ini dapat dijadikan bahan informasi untuk

penelitian-penelitian berikutnya.
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BAB 11
STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR
Studi Kepustakaan

adaan manusia,tidak lepa i.peraturan, baik peraturan

yang dibuati ‘ . annya. Sebebas

hidupnya anusia sebagai
makhluk y manusia akan
kebebasan an untuk eksis
dalam hidur ; 12 turan ini akan
lahir pihak yang me tah), dan inilah

pemerintahan. Kybernologi (ilmu pemerintahan paradigma baru) menggunakan
pendekatan empirik. Nilai pemerintahan diidentifikasikan jasa publik dan layanan
sipil dulu, providingaya disebut pemerintahan yang menjalankan provider disebut

pemerintah (dalam Ndraha,2003;680).
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1. Ilmu pemerintahan

Ilmu pemerintahan oleh Inu Kencana Syafiie diartikan sebagai ilmu yang

mempelajari bagaimana, melaksanakan koordinasi dan kemampuan memimpin

bahwa ilmu
pemerinta artikan s : an ajarl tentang cara

bagaimana eme at : osikan baik secara

memproses pelayanan publik da pelayanan sipil bagi setiap orang

yang melakukan hubungan pemerintahan.

Lebih lanjut Ndraha (2005;36) menyatakan pemerintahan adalah semua
badan atau organisasi yang berfungsi melindungi dan memenuhi kebutuhan dan
kepentingan manusia dan masyarakat. Sedangkan yang disebut pemerintah adalah

proses pemenuhan dan perlindungan dan kepentingan manusia dan masyarakat.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

15

Sedangkan menurut Strong dalam Labolo (2010;26-27). Pemerintahan

paling tidak membutuhkan tiga hal pokok:

dan spesifik (khas).

Konsep Manajeman

Manajemen adalah proses penyelenggaraan berbagai kegiatan dalam
rangka penerapan tujuan dan sebagai kemampuan atau keterampilan orang yang
menduduki jabatan majerial untuk memperoleh sesuatu hasil dalam rangka

pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.
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George R. Terry (dalam Sarwoto. 1983: 46) mendefinisikan konsep

manajemen sebagai proses yang khas terdiri dari tindakan-tindakan planning,

organizing,actuating dan controling di mana pada masing-masing bidang

yaitu pendekatan seorang pemimpin yang didasarkan atas bakat dan pengalaman.
Menurut bahwa terdapat beberapa batasan dasar fungsi Manajemen yaitu
sebagai berikut:

Perencanaan adalah kegiatan menentukan hal-hal yang harus dikerjakan dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan serta cara-cara mengerjakannya.

. Pembuatan keputusan adalah kegiatan melakukan pemilihan diantara berbagai

kemungkinan untuk menyelesaikan masalah, perselisihan, keraguan yang timbul
dalam kerjasama mencapai tujuan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

17

Pengarahan adalah kegiatan membimbing bawahan dengan jalan memberikan
perintah, memberikan petunjuk, mendorong semangat kerja, menegakkan disiplin,
memberikan teguran, dan lain-lain usaha semacam itu agar mereka dalam
melakukan pekerjaan mengikuti arah yang telah ditetapkan.

. Pengkoordinasikan adalah kegiatan menghubungkan orang-orang dan tugas-tugas

sehingga terjamin a
tindakan, langk :

ya kesatuan atau kesel : keputusan kebijakan

diperlukan ga atau intansi

tersebut dap sangat penting

khususnya dalam
menentukan, mer aikan ' a dalam kepegawaian.
Manajemen ad rbagai bagian atau
komponen yang yang diorganisasikan

Menurut Rahmawati (2008; anajemen sumber daya manusia adalah
berhubungan dengan sistem rancangan formal dalam suatu organisasi untuk

menentukan efektifitas dan efisiensi untuk mewujudkan sasaran suatu organisasi.

James A.F Stoner dan Charles Wankel dalam H.B Siswanto (2005;2)

memberikan batasan manajemen sebagai berikut :
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“management is the process of planning, organizing, leading and controlling the
effort of organization members and useing or organizational recources to achieve

stated organization goals (manajemen adalah proses perencanaan,

nggota organisasi dan

fitas manajemen
dakan ataupun
ertahankan suatu

ing tepat bagi

daya manusia berkulitas tinggi adalah sumber daya manusia yang mampu
menciptakan bukan saja nilai komparatif namun juga kompetitif-generatif, inofatif
dengan menggunakan energi tertinggi seperti inteligence, creativity dan
imagination, tidak lagi semata-mata menggunakan energi kasar seperti bahan

mentah, lahan, air, tenaga otot, dan sebagainya.
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Tercapainya tujuan organisasi atau lembaga hanya dimungkinkan karena
upaya para pelaku yang terdapat pada organisasi bersangkutan. Dimana suatu

lembaga, baik lembaga pemerintah maupun lembaga swasta dalam mencapai

penting dalam
ini kegiatan
n pengawasan

Pegawai Negei , S€ A me el at % Jasnya secara efektif

kepegawaian (personnel managet adalah seni dan ilmu perencanaan,
pelaksanaan dan pengontrolan tenaga kerja untuk tercapainya tujuan yang telah

ditentukan terlebih dahulu dengan adanya kepuasan hati pada diri para pegawai.
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Konsep Pembinaan

Pembinaan dalam kamus berasal dari kata “bina” yang artinya sama

dengan “bangun” jadi.pembinaan dapat diartikan sebagai suatu pembangunan

maupun as . an tertentu s ¢ '_ suk didalamnya
bidang ekon idang a, daj P alui pendidikan itu

mencapai tit

4. Pelaporan

Ismail (2001:167-168) menyatakan bahwa tata cara membina adalah :

. Dengan media massa, baik dalam arti menggunakan media cetak maupun

elektronik. Tujuannya agar teknik ini dapat menjangkau penerima sebanyak
mungkin dengan relatif biaya yang rendah. Dalam menggunakan media cetak
hendaklah di sesuaikan dengan tingkat pendidikan yang menerima, sehingga dapat
mudah dipahami oleh penerima baik menafsir, menerjemahkan maupun
menganalisis.

. Dengan melakukan kunjungan yaitu tata cara berkomunikasi dari satu orang ke

orang lain dengan mengadakan kunjungan kerumah.
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Dengan melakukan pertunjukan atau demonstrasi, pertunjukan atau demonstrasi
adalah suatu demonstrasi persembahan yang tersusun yang dilakukan oleh
seorang infrastruktur tentang sesuatu hal yang dianggap penting berdasarkan
prinsip-prinsip ilmu.

Ceramah merupakan kaedah membina yang penting dan populer yang tujuannya
khusus memberi penerang

Pendidikan

Latihan (pe¢ ﬁ
Lokakarya
Bimbingan
Penerangan
Pertemuan,
Pers, radio, ¢

dilaksanakan secara berdaya guna da asil guna untuk memperoleh hasil yang

baik.

Selanjutnya Thoha (2010:207) mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan pembinaan adalah suatu tindakan, proses, hasil, atau pertanyaan menjadi

lebih baik dalam hal pembinaan ini menunjukkan adanya kemajuan, peningkatan,
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pertumbuhan, evolusi atas berbagai kemungkinan, berkembang dan perubahan

atas sesuatu.

Diarahkan
Diarahkan

Natuna, berh a dari % ) ch dari komunikasi

itu sendiri. 1k ' pem atan yaitu guna

saja menambah pengetahuan, tetap akan menambah keterampilan untuk
menambah pekerjaan dan disiplin bagi pegawai itu sendiri, sehingga tercapai

semngat kerja yang tinggi untuk menambah kreatifitas mereka dapat tumbuh dan

berkembang.
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Konsep Disiplin pegawai

Menurut Sastrohadiwiryo,(2003;305). Kedisiplinan adalah kesadaran dan

kesediaan seseorang aan dan instansi-instansi

OoS1al Va C >sadara %- p_s€Scoran an
“&\m““‘“ﬁ a. g yang

gnaati semua peraturan perusa

dan norma-nor

se€cara S

=

W

Kesedian

Al )

peraturan

=
—

AN

intansi, ka
perusahaan

didefinisika

=

SAYA L

terhadap pera

keseluruhan dapat dilaksanakan deng atau tidak. Disiplin yang merupakan
bentuk pengendalian diri pegawai dan pelaksanaan yang teratur menunjukkan
tingkat kesungguhan tim kerja dalam sebuah organisasi, tindakan disiplin
menuntut adanya hukuman terhadap pegawai yang gagal memenuhi standar yang

ditentukan. Oleh karena itu tindakan disiplin tidak diterapkan secara

sembarangan, melainkan memerlukan pertimbangan bijak.
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Menurut Siagian,(2009;305)Pembahasan disiplin pegawai berangkat dari
pandangan bahwa tidak ada manusia yang sempurna, hidup dari kekhilafan dan

kesalahan. Oleh karena itu setiap organisasi perlu memiliki berbagai ketentuan

Menurut $

. Disiplin

permulaan
. Disiplin T
sama lain

apa saja yang seharusnya dilakukan, yang wajib dilakukan, yang boleh dilakukan

dan yang tidak seharusnya dilakukan (karena merupakan hal-hal yang dilarang).

Gibson, Ivancevich, dan Donelly (2007;13) mendefinisikan disiplin
sebagai penggunaan beberapa bentuk hukuman atau sanksi jika karyawan

menyimpang. Penggunaan hukuman digunakan apabila manajer dihadapkan pada
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permasalahan perilaku bawahan yang tidak sesuai dengan peraturan dan prestasi

kerja yang di bawah standar perusahaan.

Tujuan tindakan disiplin menurut Nurmansyah (2008;254) adalah sebagai

. Meningk da : a/ pemimpin dan

pegawai.

pegawai atau

karyawan sangat d; N Q asl manusia-manusia

ditetapkan. Jika dapat memenuhi ketiga dimensi tersebut, maka seseorang dapat

dikategorikan memiliki disiplin. (Suit, 2006;118)

Disiplin berasal dari bahasa latin “disciplina” yang berarti latihan atau
pendidikan  kesopanan dan kerohanian serta pengembangan tabiat
(Moekijat.2009;137). Hal ini menekankan pada bantuan kepada pegawai untuk

mengembangkan sikap yang layak terhadap pekerjaannya.
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Fathoni (2006;172) mengartikan disiplin sebagai : “Kesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial

yang berlaku”. Selanjutnya Fathoni menjelaskan bahwa : “Kedisiplinan diartiakan

" >

4@ Indonesia, dan

% : kuntabel dalam
r 4
o

: an kerja karyawan

plinan kerja karyawan

Tujuan dan Kemampuan
Tujuan dan Kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan.

. Teladan Pemimpin

Teladan Pemimpin sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan karyawan
karena pemimpin dapat dijadikan teladan dan panutan bagi para bawahannya.
Balas Jasa

Balas Jasa ikut mempengaruhi kedisiplinan karyawan karena balas jasa akan
memberikan keputusan dan kecintaan karyawan terhadap perusahaan atau
pekerjaan mereka akan semakin baik pula.

. Keadilan

Sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama
dengan karyawan lainnya.
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Waskat (pengawasan Ketat)

Waskat adalah tindakan nyata yang dan paling efektif dalam mewujudkan
kedisiplinan karyawan perusahaan. Dengan waskat berarti atasan harus aktif dan
langsung mengawasi prilaku, moral, sikap, gairah kerja dan prestasi kerja
bawahannya.

Sanksi Hukuman
edisiplinan karyawan
an semakin takut

T ) e

.‘%

. Hubungan

Hubungan Kem an y . ; ar awanakan akan ikut
menciptakan kec

an kedisiplinan
sesuai dengan

. Konsep Evaluasi

Penekanan tentang pelayanan public yang dilakukan oleh birokrasi maka
Utomo (2000:235) menekan kan beberapa point penting yang perlu diperhatikan
untuk melakukan perubahan birokrasi di Indonesia (di luar aspek budaya) dengan

asumsi demi pemulihan birokrasi sebagai lembaga Negara (public servis yang
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transparan, accountable, responsive dan bersih dari segala bentuk penyalah

gunaan kekuasaan yakni:

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
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Pemerintah pusat(dalam hal ini pusat pemerintahan baik di jakarta maupun

yang banyak
di uc 1 sa : government),
adalah tingkat
g lower echelons
ﬁ sikan perubahan

o

utama untuk mendorong perubahan birokrasi Indonesia adalah reformasi

behavior.
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Untuk mengukur kontribusi dari para pegawai dalam melakukan evaluasi

dapat digunakan beberapa cara yakni : (Gomes 2001:133).

1. Kelayakan pekerjaan

Nk

N

Efektifitas
b. Efesiensi
c. Kecukupan
d. Pemerataan
e. Responsivitas

f. Ketepatan
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B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi acuan penulis dalam melakukan

penelitian sehingga dapat memperkaya teori yang di. gunakan dalam mengkaji
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Gambar II.1 Penelitian terdahulu yang Relevan dengan penelitian penulis
yang berjudul Evaluasi Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 53 Tahun 2010 Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil
Di Kantor Camat Bunguran Timur Kabupaten Natuna.

No

Riyad Hilal
157310770

Pelalawan Nome
12 Tahun 2012
Tentang
Pembinaan
Penegakan
Disiplin
Pegawai
Sekretariat
Pemerintah
Daerah
Kabupaten

Dan

Bagi

Pelalawan

menyatakan

pendekatan

terhadap

studi

Implementasi

kebijakan.

1. Komunik
asi

2. Sumber
Daya

3. Sikap(dis

KET
lokasi di kantor
merbau
meranti
1. Tahun 2015
2. melihat
implementasi
kebijakan
disiplin
pegawai
3. Survey
deskriptif
4. metode
Kualitatif

Memfokus
kan pada
pembinaan
dan
penegakan
disiplin
pegawai
sekretariat

1. lokasi daerah
kabupaten
pelalawan

2. survey
deskriptif

3. Metode
Kualitatif
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Dendi
Oktara
117110458

Kantor
Cerenti
Kabupaten

posisi)
4. Struktur
Birokrasi
5. Pelimpah
an

Kuantan Singingi

tingkat
kedisiplinan
pegawai
1. Tujuan
Dan
Kemamp
uan
2. Teladan
Pimpinan
3. Balas
Jasa

4. Keadialan

. kantor camat

rimba

melintang
kabupaten
rokan hilir

. Analisa

deskriptif

. metode

kualitatif dan
kuantitatif

disiplin

kerja

1. Disipli
n
Waktu

2. Disipli
n
Tugas

3. Disipli
n
mentaa
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perinta
h
atasan
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singingi
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Gambar

No
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5. Waskat

6. Sanksi
hukuman

7. Ketegasa
n

e. Responsivitas
f. Ketepatan

. Disipli

n
tingka
h laku

enulis yang
intah Nomor
ri Sipil Di

KET

. Lokasi

Camat
Bunguran
Timur
Kabupaten
Natuna

. Tipe

penelitian
Survey

. Metode

Kuantitatif
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C. Kerangka pikir

Bagan Evaluasi Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 53 Tahun 2010 Tentang Disiplin Pegawai
Negeri Sipil Di Kantor Camat Bunguran Timur

\

/"

‘\\\\\\\\\\““

N

5. Responsivita

6. Ketepatan
Dunn (dalam nugroho,

1999:609)

! ' .

Baik Cukup Baik Kurang Baik

34
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D. Konsep Operasional dan Operasional variabel

a. Konsep Operasional

2.

3.

4 merata kepada
merata karena
silitas berbeda

5 butuhan prefensi

n nilai kelompok
an pengembangan

6 n benar-benar berguna atau

bernilai. Hasil benar-benar berguna dan bernilai untuk pengembangan disiplin

pegawai yang lebih bagus
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b. Operasional Variabel

Tabel I1.1 Operasional Variabel

36

Konsep

Indikator

Item yang di nilai

Penilaian

Evaluasi adalah
proses

Efektifitas

Ketepatan

untuk

disiplin

dan disiplin
pegawai  diketahui
masyarakat

Disiplin pegawai ada
yang mengawasi

. Pengembangan

disiplin tepat sasaran

. Tugas tepat di

lakukan
Tugas dilakukan
sesuai prosedur

Baik

Cukup Baik
Kurang
Baik

Baik

Cukup Baik
Kurang
Baik

Baik

Cukup Baik
Kurang
Baik

Baik
Cukup baik
Kurang
Baik

Baik

Cukup Baik
Kurang
Baik

Baik

Cukup Baik
Kurang
Baik
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E. Teknik Pengukuran

Untuk mengukur Evaluasi Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010

tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil Di Kantor, Camat Bunguran Timur

Kabupaten Na dalan ne ) asikan dalaim (tiga) kategori

alisis data,

Efektifitas,
Ketepatan

nesia Nomor

Cukup Baik ] : 3 C Ipan,Pemerataan,dan

Kurang Baik a <3 ¢ Pemerataan,Responsivitas
dan Ketepatar an Peraturan Pemerintah Republik

Indonesia Nomor 53 Tahun 2010 Tentang Disiplin Pegawai

Negeri Sipil.
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Sedangkan untuk mengukur dari indikator dalam variabel Evaluasi

Pelaksanaan adalah sebagai berikut :

1. Efektivitas, dikataka

)
1]
H
=
=
=
£ 2 s
© Z A
8 I ﬂf si kebijakan
S g V)
G E o
< = 2. A
o 2
E g" M lisasi kebijakan
= >
o 5
T

=
% Z
& =
= o
ﬂ-
=

3. Kecukupan, dikatakan :

Baik : Apabila 67%-100% telah terlaksana atau jawaban

responden berdasarkan table rekapitulasi

Cukup Baik  :Apabila 34%-66%telah terlaksana atau jawaban responden

berdasarkan table rekapitulasi terpenuhi



39

Kurang Baik  : Apabila <33% telah terlaksana atau jawaban responden

berdasarkan table rekapitulasi terpenuhi

4. Pemerataan, dikataka

DI disay yepepe fur udwnyo(

pegawai telah terlaksana atau

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

jawaban responden berdasarkan table rekapitulasi

terpenubhi.

Cukup Baik  : Apabila 34%-66% Responsivitas dalam menegembangkan
disiplin pegawai telah terlaksana atau jawaban responden

berdasarkan table rekapitulasi terpenuhi.
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Kurang Baik
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: Apabila <33Responsivitas dalam mengembangkan

disiplin pegawai telah terlaksana atau jawaban responden

berdasarkan table rekapitulasi terpenuhi.
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Tipe Penelitian
Tipe dalam elitian  ini dangkan metode yang

Kabupaten 11 an " petti i an penulis ingin

mengetahui, ba edisipline Sipil di kecamatan

a. Populasi

Populasi yang diartikan sebagai jumlah keseluruhan dari unit analisis
yang ciri-cirinya dapat diduga. Selanjutnya terkait dengan judul penelitian ini,
maka karakteristik (ciri) yang hendak diketahui adalah tingkat kedisiplinan

Pegawai Negeri Sipil di Kantor Camat Ranai. Adapun yang menjadi populasi
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dalam penelitian ini adalah Camat Bunguran Timur, Sekretaris Camat dan staf

yang ada di kantor Camat Bunguran Timur yang berjumlah 25 orang.

b. Sampel

Implement

Kabupaten

EN E A NN
-

Tabel I11.1 : asi Pelaksanaan

2010 Tentang

g "2

No Presentase
(o)
1. | Kabag. 100%
kab. Natuna
2. | Camat Bunguran Timur 1 100%
3. | Sekretaris Camat 1 1 100%
4. | Peg awai kantor camat 21 21 100%
Bunguran Timur
Jumlah 24 24 100%

Sumber : Kantor Camat bunguran timur
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D. Teknik Penarikan Sampel

Dalam penelitian ini subyek penelitian sebagai pangkal informasi

didalam melakukan penelitian dan pengumpulan informasi didalam penelitian ini

a dikantor Camat

Bunguran } : e ara . aitu penetapan

1. Data Primer

yang berkaitan dengan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010
Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil yang meliputi Camat Bunguran Timur,

kabag. Kepegawaian dan staf kantor Camat Bunguran Timur.
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2. Data Skunder

Adalah data yang diperoleh untuk melengkapi data primer yaitu berupa

data yang telah ada atau tersedia, seperti laporan-laperan dan lampiran data-data

atealy

2
2
=)
o
5
[~

U
g

3. Observasi

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan
secara langsung terhadap objek yang diteliti, guna untuk mengetahui sejauh mana

tingkat disiplin pegawai negeri di kantor Camat Bunguran Timur.
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4. Studi Kepustakaan

Yaitu dengan mengadakan studi terhadap sejumlah literatur yang ada

kaitannya dengan masalah penelitian, atau dapat juga diambil dari beberapa

adalah metode
analisa deskrip alit aitu bert : ata yang ada dari
na sosial serta
yang dibahas

gan pertimbangan

bahwa pene Tsaha | enggamb imana tingkat
kedisiplinan pe
H.

berakhir pada bulan Maret
Tahun 2018, untuk lebih jelasnya ini akan dipaparkan jadwal penelitian

yang ada pada tabel dibawah ini:
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Tabel I11.2 : Jadwal Kegiatan Penelitian Tentang Evaluasi Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 Tentang Disiplin
Pegawai Negeri Sipil di Kecamatan Bunguran Timur
Kabupaten Natuna.
No | Jenis Bulan dan Mingguan
Kegiatan November | Desember | Januari | Februari | Maret
1123412341234 1|2]3]|4|1]|2
1 | Penyusunan
UP
2 | SeminarUP
3 | Revist UP
4 | Revist
Kuisioner
5 | Rekomendasi
Survei
6 | Survei
Lapangan
7 | Analisis Data
8 | Penyusunan
Laporan
Hasil
Penelitian
(Skripsi)
9 | Konsultasi
Revisi
Skripsi
10 | Ujian
Komfrehensif
Skripsi
11 | Revisi
Skripsi
12 | Penggandaan
Skripsi
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BABIV
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Ringkas Lokasi Penelitian

rator) yaitu

‘A ¥\
=
g
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Kecamatan Bunguran Timur ad alah satu kecamatan induk yang ada di
kabupaten Natuna dengan 6 wilayah administratif yang terdiri dari 3 kelurahan
dan 3 desa. Kecamatan ini berbatasan dengan kecamatan bunguran timur laut
di sebelah utara, berbatasan dengan laut natuna (laut China selatan) di sebelah
timur dan berbatasan dengan kecamatan bunguran tengah dan kecamatan

bunguran barat.
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Ranai adalah ibu kota dari kepulauan Natuna yang berada di kecamatan
bunguran timur, dengan jumlah penduduk 25.500 jiwa. Letak geografis

kecamatan bunguran timur sangat strategis yaitu berada pada titik koordinat

malaysia timur,brunei darussala provinsi kalimantan barat, sebelah barat
daya berbatasan dengan vietnam, thailand, dan sebelah barat laut yang

berbatasan dengan singapura dan malaysia barat.

Kecamatan bunguran timur terdiri dari 3 kelurahan dan 3 desa :

1. Kelurahan ranai
2. Kelurahan bandarsyah
3. Kelurahan ranai darat
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4. Desa sungai ulu
5. Desa batu gajah
6. Desa sepempang

Batas wilayah kecamatan Bunguran Timur yaitu:

Riau yang ber < d ] 3 olongan etnik,

seperti NZangey '~ * g setempat,jawa,

papua,pada golongan
tersebut saling me , nge S2 paruhi  sehingga
membentuk di cirikan dengan
semangat ber etnis tinggi dan
rendah saling me bangan zaman.

B. Struktur Organisasi Timur Kabupaten Natuna

Struktur organisasi memegang peranan yang sangat penting dalam jalan
nya organisasi.Struktur memungkinkan sebuah organisasi untuk mencapai tujuan.
Apapun itu organisasinya, selalu didirikan unuk mencapai tujuan. Ada orientasi
yang ingin di capai dengan berdirinya sebuah organisasi dan oriensi tersebut akan
lebih mudah di capai jika terdapat pembagian kerja yang diimplementasikan

dalam sebuah struktur. Struktur organisasi merupakan suatu susunan dan
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hubungan antara tiap bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau

perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan.
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STRUKTUR ORGANISASI KANTOR CAMAT BUNGURAN TIMUR

KABUPATEN NATUNA

EKRETARIS
ID MUHAMMAD
FADLLY.S.STP

SUBBAG
PERENCANAAN
DAN
KEUANGAN

ROSAKNIAH,SE

, SEKSI
SEKSI ; SR KETENTRAMAN

PEMERINTAHAN DAN

KETERTIBAN

MARIANI UMUM

nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE (ul udmnyjoq

MARHADISP
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. Fungsi dan Tugas Organisasi

1. Camat mempunyai tugas :

Memimpin dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi kecamatan tentang
pembentukan susunan,kdudukan dan tugas pokok'erganisasi Kecamatan dan

penyelen
Pelaksana

Sub bagian perencanaan progra
Sub bagian keuangan;
Sub bagian administrasi umum.

Sub bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas :

Melakukan kegiatan yang meliputi penerimaan, pencatatan dan pendokumentasian

di bidang persuratan.Uraian tugas sebagai berikut :
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Mencatat dan merekap data barang kantor kecamatan bunguran timur
Mendokumentasikan kegiatan-kegiatan kantor kecamatan bunguran timur
Mengarsipkan / mendata barang / aset kecamatan bunguran timur
Mengantar surat

dan

imaan, pencatatan dan

pendokumentasian di bidang ke Jraian tugas sebagai berikut :
Menyiapkan bahan-bahan PRA rencana kerja anggaran
Merekapitulasi data-data musrenbang
Menyusun rencana kerja (Renja)
Menyusun rencana kerja anggaran
Menyiapkan bukti pendukung surat

Seksi pemerintahan mempunyai tugas :



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

54

Melakukan kegiatan pengumpulan, pendokumentasian / penginputan dan

pengolahan dibidang data pelayanan. Uraian tugas sebagai berikut :

Mengumpulkan data untuk menyusun laporan SITU

'y q \\‘@%

kelembagaan. Uraian tugas s

dan penyusunan rdayaan masyarakat dan

Menyusun updating data petani

Menyusun data posyandu balita dan lansia

Menyusun updating data lansia

Menyusun updating data peserta KB

Menyusun updating data janda

Menyusun updating data PMKS

Menyusun updating data orang dengan kecacatan (DOK)
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. Melakukan kegiatan pengelolaan yang meliputi penyiapan bahan, koordinasi

dan penyusunan laporan diidang data pemberdayaan masyarakat. Uraian tugas

sebagai berikut :

na
&

NALE

Mendokumentasikan laporan trantibum dari desa/kelurahan
Membuat laporan bulanan kejadian konflik

Membuat laporan bulan kejadian bencana
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

an Jenis Kelamin

No | Jenis kelamin Persentase
1. | Laki-laki 12 50%
2. | Perempuan 12 50%
3 Jumlah 24 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2018

Dari tabel V.1 diatas terlihat bahwa dalam penelitian ini responden

penelitian yang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 12 orang berjenis

kelamin perempuan. Kemudian akan dijelaskan pembagian responden

berdasarkan kelompok umur. Kelompok umur disini ialah penulis akan
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mengelompokkan umur responden dengan cara tingkatan dengan tujuan
untuk mengetahui gambaran dari umur responden penelitian, maka tabel

mengenai informasi pengelompokan umur dapat dilihat pada tabel

dibawah ini ‘

£ 1 L0

\{}

responden berda:
menggambarkan bagaimana responden penelitian dari tingkat

pendidikannya, maka distribusi resonden berdasarkan tingkat pendidikan

dapat dilihat pada tabel dibawabh ini :
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Tabel V.3 : Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan

No Tingkat pendidikan Jumlah Persentase
1.| SD - -
2.| SMP 2 10%
3. 50%
4 5%
5

Kecamatan mempunyai kinerja yang paling tinggi dibandingkan dengan

(kecamatan) lainnya. Hal ini tidak terlepas bahwa kantor Camat Bunguran Timur
merupakan instansi pemerintah di bawah bupati yang di miliki oleh pemerintah

Kabupaten Natuna dan mempunyai pengalaman yang panjang.
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Dalam mengantisipasi hal tersebut Kantor Camat Bunguran Timur yang
telah lama berkiprah dalam melayani publik dalam bidang pelayanan melakukan

peningkatan beberapa kinerja untuk memberikan keandalan dan kenyamanan.

tor Timur berusaha untuk

‘ ‘H““‘ .Pe‘ antor Camat
i : g g sudah ada

kelengkap ! a yang di ] S¢gi  jenis ruang
perawatan,d
Disiplin  Kerja

Aparatur Si ] ili 1p atuna di kantor

pegawai Kecamatan pada saat ini Kantor Camat Bunguran Timur dalam melayani
pegawai cukup luas, sehingga memberikan kenyamanan bagi pegawai. Hal ini
dsebabkan standar yang dimiliki memiliki kelebihan yang diantaranya adalah
peralatan yang banyak dipakai oleh (kecamatan).

Selanjutnya di bawah ini akan dikemukakan jawaban responden yang

dipaparkan dalam bentuk tabel frekuwensi yang akan melihat kinerja Pegawai
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Kantor Camat Bunguran Timur yang di nilai dari bukti langsung dalam

memberikan kinerja yang dilihat pada tabel dibawabh ini :

Tabel V.4. : Tanggapan responden Tentang Efektifitas Di Kantor Camat

Kemudian didalam item penilaian prosedur tugas, dalam kategori Kurang
Baik dengan jumlah 2 orang atau 8% responden. Didalam kategori Cukup
Baik berjumlah 10 orang atau 43%. Sedangkan didalam kategori Baik
berjumlah 11 orang atau 48%. Dengan jumlah keseluruhan 23 orang setiap

masing-masing item penilaian.
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Selanjutnya di dalam item pembagian waktu dan tugas dalam kategori
Kurang Baik berjumlah 1 orang atau 4%, selanjutnya kategori Cukup Baik

berjumlah 16 orang atau 70%, sedangkan dalam kategori Baik berjumlah 6

EA Y

amat juga akan

-AaANG

bunguran timur

ai dilingkungan

sebenarnya sangat perlu karena kuantitas ini sangat mendukung dalam
pelaksanaan kinerja setiap orang dan untuk mendukung kinerja yang baik yang
disebabkan Kantor Camat Bunguran Timur telah melakukan pelaporan dengan
baik dan mempunyai finansial yang memadai untuk melakukan kinerja kantor

Camat, Kuantitas yang tersedia belom mencukupi untuk melakukan setiap

kegiatan yang lebih baik, hal ini diketahui dari lambatnya laporan yang
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diberikan oleh kantor Camat pada pemerintah, yang disebabkan tidak adanya
pengaruh kuantitas terhadap kinerja pegawai kantor Camat.

Dari hasil wawancara dengan Camat Bunguran Timur pada tanggal 04 april

Negeri Sipil Di
dengan melihat
gawai kecamatan,

dengan pembagia Ar'a al ini disebabkan
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Tabel V.5. : Tanggapan Responden Tentang Efisiensi Di Kantor Camat

Bunguran Timur

Jumlah

23

23

23

69

23

100%

teraturan tugas
ang atau 57%,
rang atau 43%

23 orang setiap

dengan jumlah 11 orang atau 48 dangkan didalam kategori Baik dengan
jumlah 10 orang atau 43% responden. Dengan jumlah keseluruhan responden
adalah 23 orang setiap masing-masing item penilaian.

Selanjutnya dalam item penghematan anggaran dalam kategori Kurang
Baik berjumlah 5 orang atau 23%, selanjutnya kategori Cukup Baik berjumlah

8 orang atau 34% responden, sedangkan didalam kategori Baik dengan jumlah
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10 orang atau 43% responden. Dengan jumlah keseluruhan responden 23
orang setiap masing-masing item penilaian.

Dari penjelasan diatas peneliti dapat mengetahui bahwa tanggapan

sudah cukup

emiliki uraian

N\ M\

g

2

E

~

o

2]

c

~ )
0.

o

[¢]

=]

%

=}

=

=}

n

g

g

menguasai pekerjaan dianggap cukup memuaskan. Untuk lebih jelasnya
dibawah ini dikemukakan jawaban responden yang mengacu kepada

pemaparan hasil frekwensi yang dituangkan dalam tabel dibawah ini :
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Tabel V.6. : Tanggapan Responden Tentang Kecukupan Pegawai

Terhadap Kecamatan

No Jumlah
1. 23
2. 23
23
3.
69
23
100%
Sumber
ampilan dalam
kategori Cul A ' ah ang at: ' onden, sedang kan
didalam kategori Ba al esponden. Dengan
jumlah ke ﬂj item penilaian.
, dalam kategori
Cukup Baik , sedangkan didalam
kategori Baik de .@ ‘ ponden. Dengan jumlah
keseluruhan responden ad p masing-masing item penilaian.

Selanjutnya dalam item sungguh-sungguh dalam kategori Kurang Baik
berjumlah 2 orang atau 9%, selanjutnya kategori Cukup Baik berjumlah 13
orang atau 57% responden, sedangkan didalam kategori Baik dengan jumlah 8
orang atau 34% responden. Dengan jumlah keseluruhan responden 23 orang

setiap masing-masing item penilaian.
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Dari penjelasan diatas peneliti dapat mengetahui bahwa tanggapan

responden tentang menetapkan alat ukur (standar) dalam kategori Cukup Baik

dengan persentase 53%.

tersebut cukup tanggap. Hal ini terlihat dengan tersedianya pengawasan dalam
penanganan terhadap pegawai yang telah disediakan.

Selanjutnya untuk melengkapi data yang ada maka akan dipaparkan
hasil penelitian yang dituangkan dalam bentuk tabel frekuensi yang dilihat

pada tabel di bawah ini.
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Tabel V.7. : Tanggapan Responden Tentang Peralatan Kecamatan

No | Item Pertanyaan Baik Cukup Kurang Jumlah
Baik Baik
Selesaikan 3 23
%))
23
23
69
23
100%

elesaikan tugas
3%, sedangkan

48% responden,

Kurang Baik 2 orang atau 9%, selanjutnya didalam kategori Cukup Baik
dengan jumlah 4 orang atau 17%, sedangkan didalam kategori Baik dengan
jumlah 17 orang atau 74% responden. Dengan jumlah keseluruhan responden
adalah 23 orang setiap masing-masing item penilaian.

Selanjutnya dalam item utamakan kepentingan dalam kategori Cukup

Baik berjumlah 13 orang atau 57%, selanjutnya kategori Baik berjumlah 10
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orang atau 43% responden. Dengan jumlah keseluruhan responden 23 orang
setiap masing-masing item penilaian.

Dari penjelasan diatas peneliti dapat mengetahui bahwa tanggapan

kategori Baik dengan

ol \\\\\“ .0‘
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Tabel .V.8. : Tanggapan Responden Tentang Responsivitas Pegawai

Kecamatan

Item Pertanyaan i Jumlah

23

23

23

69

23

100%

Baik dengan jumlah 18 orang 78% responden. Dengan jumlah
keseluruhan responden adalah 23 orang setiap masing-masing item penilaian.
Selanjutnya dalam item pelayanan dalam kategori Cukup Baik
berjumlah 8 orang atau 35%, selanjutnya kategori Baik berjumlah 15 orang
atau 65% responden. Dengan jumlah keseluruhan responden 23 orang setiap

masing-masing item penilaian.
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Dari penjelasan diatas peneliti dapat mengetahui bahwa tanggapan
responden tentang menetapkan alat ukur (standar) dalam kategori Baik dengan

persentase 61%.

gan Camat Bunguran

0

aten Natuna

kantor Camat

Sipil di kantor

Dalam menilai kualitas kinerja pegawai Kantor Camat Bunguran Timur
yang dinilai dari waktu dalam memberikan kinerja dinilai cukup baik. Hal ini
dilihat dari jawaban responden yang memberikan jawaban baik dalam kinerja
yang dilihat dari bentuk langsung dengan demikian apabila dilihat dari kinerja

Pegawai Kantor Camat Bunguran Timur yang dinilai dari waktu dalam
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memberikan kinerja  dianggap sudah cukup baik. Hal ini dilihat dari
kemampuan pegawai dalam memberikan kinerja yang sama.

Kinerja ( Prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas

f. Ketepatan

Ketepatan yang dimiliki oleh Kantor Camat Bunguran Timur merupakan
suatu penanganan pegawai tepat waktu sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan. Pada Kantor Camat Bunguran Timur ketepatan penanganan selama
menggunakan. Sedang kan untuk kemampuan pegawai dalam menguasai

pekerjaan dianggap cukup memuaskan. Untuk lebih jelasnya dibawah ini



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

72

dikemukakan jawaban responden yang mengacu kepada pemaparan hasil
frekuensi yang dituangkan dalam tabel dibawah ini.

Tabel V.9. : Tanggapan Responden Tentang Ketepatan

|

'
¢

2L B

4
gQ

Cukup Baik berjumlah 10 orang atau 43%. Sedangkan didalam kategori Baik

berjumlah 11 orang atau 48%. Dengan jumlah keseluruhan 23 orang setiap
masing-masing item penilaian.

Selanjutnya di dalam item sungguh-sungguh dalam kategori Kurang
Baik berjumlah 3 orang atau 12%, selanjutnya kategori Cukup Baik berjumlah

12 orang atau 53%, sedangkan dalam kategori Baik berjumlah 8 orang atau
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35% dengan jumlah keseluruhan responden adalah 23 orang setiap masing-
masing item penilaian.

Dari penjelasan diatas peneliti dapat mengetahui bahwa tanggapan

pegawai. Dengan demikian apa at dari disiplin kerja Pegawai Negeri
Sipil Di Kantor Camat Bunguran Timur yang dinilai dalam memberikan
kinerja dianggap kurang memuaskan. Hal ini dinilai dari kemampuan pegawai
dalam memberikan kinerja lambat terhadap masyarakat dengan yang
dijanjikan, seperti kurang dalam ketepatan waktu dan kurang dalam keakuratan

dapat terlaksana, selain itu juga diketahui bahwa kurang puasnya masyarakat
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disebabkan lambatnya pelayanan dan ketepatan waktu pegawai berada di
kantor.

Dari enam indikator diatas maka dapat dibuat rekapitulasi jawaban

Tabe . aban resg 18 D6 an Evaluasi

Tentang
Bunguran
No 3 g P d Jumlah
1. 23
2. 23
3. 23
4. 23
23
5.
23
6.
138
23
100%
Sumber : Olahan D
Di ketahui bahwa pada pnasi Peraturan Pemerintah Nomor 53

Tahun 2010 Tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil Dikantor Camat
Bunguran Timur, pegawai telah melakukan kerja dengan cukup baik hal ini
ini diketahui dari hasil penelitian yang dibuat bahwa sesuai dengan teknik
pengukuran yang mana sebesar 48% berada pada kategori Cukup baik hal ini

dapat dilakukan dengan jalan meningkatkan disiplin pegawai kantor Camat
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Bunguran Timur karena kantor Camat Bunguran Timur telah meningkatkan

hasil pelayanan pada masyarakat.

ahui bahwa

)
) h Nomor 53
- |
at Bunguran
= & il
=
=
= 3 .
8 E’ gga tidak ada
=
S g
E E: pegawai hanya
-
S E la PP 53 Tahun
@ = |
e ngga masih ada
”:
_g— ambat dan pulang
=
;

nery wejsy sej
S
=
g
§
3
&

edaran Nomor 800/BKD-P4/V1/467/2016 Tentang pelaksanaan

penegakan disiplin PNS dilingkungan pemerintah kabupaten Natuna.
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BAB VI

PENUTUP

s bagi pegawai
erda yang mengatur
aran dari bupati

un 2010. Dan tidak

sebagai berikut :
1. Camat Bunguran Timur sebaiknya dapat mempertahankan bahkan
meningkatkan disiplin yang selama ini mempunyai reputasi baik di

mata pegawai.
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2. Kualitas dan pertanggung jawaban pelaksanaan kerja yang dimiliki
pegawai perlu di jaga dan ditingkatkan sehingga menambah hasil yang

lebih baik.
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